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INTISARI

Salah satu parameter vang penting dalam produksi kulit adalah nilai ketahanan
gosok. Permasalahan yang ditemukan di PT Sayung Adhimukt yaitu nilm
ketahanan gosok vang rendah pada kulit finished artikel batting glove sehingga
tidak sesuai dengan standar cusromer. Tujuan dan karya akhir in adalsh untuk
meningkatkan ketahanan gosok kulit artikel batting glove di PT. Sayung Adhimukt
mielalui modifikasi penggunaan bahan polretan dan poliazindin pada lopisan sop
coat. Metode pengumpulan data yung dilakukan meliputi prakiek keja langsung,
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Bahan baku vang digunakan adalah enam
potong kulit erust domba dengan kisaran luas 3,0 - 3.7 sgft. Enam varasi trial
dilakukan dengan kombinasi perbandingan pelarut (air) terhadap poliuretan (1,5:1)
dan ( 1:1) serta konsentrasi poliznidin (0, 5, 10 bagian). Evaluasi dilakukan dengan
melalui uji fisis menggunakan crockmeter dan wji organoleptis cleh lima orang
responden. Hasil trial yang direkomendasikan setelah dilakukan pengujian fisis dan
organoleptis vaitu pada trial T2 dengan perbandingan air dan poliuretan 1,5:1 dan
crossiinker 5 bagian. Hasil uji fisis keinhanan gosok pada trial T2 pada kain basgh
adalah 5/5 dan kain kering adalah 5/5 dan telah memenuhi standar cussomer. Hasil
uji organoleptis untuk kelemasan yaitu 3.8, mendekati standar cusromer (4).
sedangkan nilai kerstaan wama adalah 4.

Kata Kuncl : Bauting giove, finishing kelemasan, ketahanan gosok. poliaziridin



ABSTRAK

One of the important parameters in the leather production process ix the rub
resistance valwe. The problem found ar PT Soyung Adhionskti s the low rub
resistance value on the finished leather of the batting glove article so that it is not
in accordance with customer staondards. The purpose of this final work is o
increase the abrasion resistonce of batting glove articles at PT. Savang Adhimukti
through the modification of the use of polvurethare and pofvaziridine marerials on
the top coal. Date collection methods carrvied omt inclade direcr spell praciice,
observation, imterview, amd literature study. The raw moterial used is six pieces of
sheep crust skin with a wide range of 3.0 - 3.7 sgft. Siv triaf variations were carried
ot with a combination of the ratio of solfvent fwater) te polviurethane (13-} and
{11} and the conceniration of polviesividine (U, 5, 10 paris). The evaluetion was
carvied out throwgh a phvsical test uxing a crockmeter amd an organoleptic test by
Sfive respondents. The recommended trial results after phyvsical amd organoleptic
testing are in the T2 trial with a ratio of water and polvarethane of 1.3 and a
erosslinker of ¥ pavts. The rexults of the plysical test of rmibbing resistamce in the
T2 trigl om wet fabricy are 375 and dry fabrice are 33 ond have met customer
standurds. The arganoleptic test resull for softness ix 3.8, cfose to the customer
steennefard (4), while the color evenness value is 4.

Keywords : Baiting glove, finishing, softness, rubbing fasiness resistance,

pofvaziridine

xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Industri penyamakan kulit adalah sektor industri yang memproses
kulit mentah hewan menjadi kulit yang siap digunskan. Menurst Covington
dan Wise (20200, kulit jadi adalah kulit hewan yang mengalami proses
penyvamakan dan modifikasi kimia untuk meningkatkan sifat-sifat nya. Kulit
hewan vang belum diolah rentan oleh pengaruh fisik, kimia, biologi, euaca
sehingga mudah busuk. Hasil dari pengolahan kulit ini akan menghasilkan
berbagni kreasi barang contohnya tas, kerajinan tangan. jaket, serta dan
lainnya,

Adopun  beberapa tahapan dolam proses  penyamakan  kulit
diantaranya heam hotise, tanning. pasea tanning, dan tahapan yang terakhir
finixhing. Proses finiching bertujuan untuk meningkatkan estetikn dan
kualitas kulil. Proses finishing memiliki tiga tahapan utsma yaitu base coat,
colonr coal, dan fap coot pada kulit cren. Top cont adalah lapisan vang
paling atas, paling keras. paling tipis dibual dengan tujuan melindungi
lapisan warna dan permmukaan kulit dari benturan, goresan, bahan kimia. dan
pelarut. Oleh karena itu, lapisan ini dirancang menjadi lapisan vang paling
keras dibandingkan lapisan di bawahnya ( Abdullah, dik., 2022,

PT. Sayung Adhinukti adalah perusahasn penyamakan kulit yang
berlokasi di Demak, Jawa Tengah. Indonesia yang didinkan pada |2 Maret

1994, Dengan irovasi dan tenaga shli, PT. Sayung Adhimukti berhasil



berkembang, dengan produk kulit haiting glove, calbwetia, upper shoes,
serta memenuhi permintaan berbagai jenis kult dari pelangpan domestik
dan internasional. Salah satu produk yang dihasilkan dar PT. Sayung
Adhimukti adalzh kulit domba betting zlove. Butting glove adolah salah satu
artike! vang digunakan untuk membuat sarung tangan olahraga dan fashion.
Produk sarung tangan bersentuhan langsung dengan kulit, moka sangat
penting memiliki karakteristik sof yong dapal mengikuti pergerakan jari
tangan-dan ketahanan gosok yang linggi.

Berdasarkan pengamatin yang dilakukan selama kuranp lebih
enam bulan melaksanakan prakick kerja industri di PT. Sayung Adhinvukti,
penulis mengetahui bahwa terdapat kendala pada produksi kulit finish
artikel hatting glove yang mengalami kelunturan. Sebagai contoh, sekitar
15% dari total pesanan kulit artikel batting glove dan salsh satu customer
dikembalikan ke perusahaan karena memiliki tingkat ketahanon posok
yang rendah. Hal tersebut dapat mengakibatkan menurunnya tingkat
kepercayaan customer fethadap perusahasn sehingma perlu dilakukan
penanganan untuk meningkatkan ketahanan gosok kulit artikel bawing
glove,

Ketabanan gosok kulit sangat dipengaruhi oleh komposisi
penggunaan bahan pada formulbasi finiching yang dipunakan. Bahan utsma
finixhing antara lain binder, pelarut, pewama, dan bahan tambahan seperti
penetrator, crossilinker, filler, dan sebagainya (Abdullah. dkk.. 2022).

Binder sebagai hahan utama dalam lapisan firishing harus diperhatikan



jenis, komposisi dan interaksinya dengan bahan lain. Beberapa binder yang
umumnya digunakan dalam finishing kulit adalsh poliuretan, polisknlik,
nitroselulos dan kasein { Covington dan Wise, 2020). Salah satu bahan vang
dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan gosok kulit adalah
cragslinker. Sedangkan cressfinker yang umumnya dipimakan dalam
proses fimishing  kulit adolah  pelvisocvanare,  polvazividine,
pelvearbodiimide, dan polyoyfene (Bacardit, 2010).

Berdasarkan pengamatan penulis pada formulasi proses finishing,
bahan auxiliarier crossfinker belum digunakan dalam formulasi finishing
kulit artikel fatting glove, Selain menambahkan cresslinker, penulis juga
menambahkan jumlabh penggunaon poliuretan pada iop coat sebagal upaya
untuk meningkatkan ketahanan gosok. Menurut Buckmann, dkk (2022),
crosslfinker  poliariridin - digunakan dalam  pelapisan  kulit  untuk
meningkatkan sifat film, seperti ketahanan air dan ketahanan kimia. Hal
tersebut  melatarbelakangt  penulis  umiuk  mengkaji  lebih  dolam
permasalshan  dan  melakukon modifikasi penggunasn  binder dan
crasslinker pada lapisan sop coor sehingga penulis mengambil judul:
“MODIFIKASI PENGGUNAAN BAHAN POLIURETAN DAN
POLIAZIRIDIN  PADA  LAPISAN TOP COAT UNTUK
MENINGEKATKAN KETAHANAN GOSOK KULIT ARTIKEL

BATTING GLOVE DI PT. SAYUNG ADHIMUKTI™



B. Fermasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi permasalohan dapat

dirumuskan sebagm berikut :

|. Faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya nilai ketahanan gosok
kulit antikel harring glove?

2. Bagaimanakah pengoruh modifikasi penggunaan  poliuretan  dan
poliaziridin pada lapisan top coat terhadap ketahanan gosok kulit anikel
batting glove?

3. Bagaimanakah hasil up fisis dan organoleptis pada kulit artikel batting

glove sebelum dan sesudah perbaikon berdasarkan standar castomer?
C. Tujoan Karva Akhir

Tujuan dari Karya Akhir ini adalah:

I. Mengetahui faktor yang menyebabkan rendahnya nilai ketahanan gosok
kulit artikel basting glove.

2. Mengetahui pengaruh modifikast penggunaan bahan polivretan dan
poliaziridin pads lapisan tep coar untuk meningkotkan ketahanan gosok
kulit artikel batting glove

3. Mengevaluasi pengaruh penambahan poliuretan dan poliaziridin terhadap
uji fisis dan organoleptis kulit berdasarkan standar customer.

D. Manfaat Karva Akhir
Man{aal secara umum dar Karya Akhir ini adala :
. Memberikan pengetahuan bagi penulis dibidang pengolohan kulit

khususnya tentang ketshanan gosek pada artikel barting gfove



2. Sebagai sarana tambahan referensi bagi mahasiswa Politeknik ATK
Yogyakarta mengenai permasalashan yang terkait dengan penulisan
Karya Akhir ini.

3. Hasil penulisan Karya Akhir ini dihsrapkan dopat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan mengenai solusi permasalahan terkait

ketahanan gosok pada artikel batting glove



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA
A, Penyamakan kullt

Penyamakan kulit adalah proses pengolahan kulit binatang melalu
beberapa tshapan sehingga kulit binatang vang masih uteh diubah menjads
kulit yang siap digunakan untuk pembuatan produk jadi seperti sepatu,
dompel. ikat pingeang, jok kursi dan sebagainva: Tujuan dilakukannya
penyamakan adalah untuk mengubah sifat kulit yang mudah rusak menjadi
kulit vang lebih stabil dengan bantuan bahan-bahan penyamak. sehingga
dihasilkan kulit yang tahan oleh faktor fisika, kimia, maupun biologi,
Penyomakan dilakukan untuk mengubah kulit mentah vang mudah rusak
oleh aktivitas mikroorganizme dan proses kimia maupun fisik menjadi kulit
tersamak veng lebth tahan terhodap fakior-faktor perussk  tersebut
i Sharphouse, 1980},

Menurut {Supamno. dkk.., 2010) penyamakan adalah proses konversi
kulit mentah menjadi kulit samak yang stabil, tidak mudah busuk, dan cocok
untuk beragam kegunaan, Secara umum, proses penyvamakan kulit dibagi
menjadi empat tahapan yaitu beam house operation (BHO), tanning, pascea
tanning, dan finishing.

. Beam Howse Operatian

Beam House Operation merspakan proses basah vang dilakukan

dengan tujuasn mengawetkan kulit mentah menjadi kulit pickfe sehingga siap

masuk ke tahap penyvamakan.



-

Tanning
Tanning yaitu proses penyvamakan dengan menggunskan berbagai
macam hahan penyamak kulit vang disesuaikan dengan artikel tujuan.
Pasca Tanning
Secars umum, proses pasca tanning terdir dari proses netralisasi,
retanning, fatfiguoring, dveing, dan fiksasi. Proses ini bertujuan untuk
membeniuk karakteristik pada kulit sesuai artikel vang dituju dan output

dari proses ini-adalah kulit crus:.

. Finishing

Finishing merupakan proses kimia dan mekanis terakhir dari kulit
sebelum pembuatan produk skhir. Tujuan frishinge secara umum adalah
melapisi (profecting) permukaan kulit, memperbaiki {spgrading) cacal,
defek - defek pada permukaan kulit dan memperindah (Jocorating) kulit
(Abdullah, dkk. 2022},

. Kullt Crust

Menumt Covington dan Wise (2020, kulit crusr adalah kulit yvang
telnh diproses dan berads padn kondisi kering, kondisi tersebut biasanya
didapatkan setelah proses pasca tanning yaitu aplikasi proses setelah kulit
disamak dengan zst penyamak tertentu dan telah dilubrikasi untuk
mencegah lengketnya serat-serat kulit selama proses pengeringan. Kulit
vang telah disamak perlu mengalami pengecatan tutup agar kulit menjadi

lebih tahan terhadap kerusakan baik oleh hahan kimia, lingkungan, maupun



aksi mekanik seperti gosokan dan akan mendapatkan nilai jual yang tinggi
i Sharphouse. 1989).
Baiting Glove

Baiting gloves merupakan kulit ternak kecil vang disamak dengan
bahan penyamak krom untuk pembuatan sanng tangan barring (Muna,
2022y, Kulit batting gioves yang digunakan bersentuhan secara langsung
dengan kulit si pemakai harus memiliki karakter yang mulus tetapi tidak
clastis, lembut. mempunyai kekuatan sobek yang tinggi dan mudah dieoe:
(Pratiwi, 2024).

Batting Glove banvak digunaksn untuk ssrung tsngan olahraga
sepeda, sepeda motor, pemain bola, dan lain sebagainys. Kulit artikel
banting glove dapat dibsat don kulit kambing otau domba. Namun karena
persyaratan {ebal sarung tangan olahraga berksar (,65-0.8mm maka
kebanyakan dibuat dari kulit kambing yang relatif lebih tebal di bandingkan
kulit domba dan mempunyai rajah yang lebih kasar sehingga lebih nyaman
untuk memegang. Pertrmbangan lain kulit domba mempunyai strokiur vang
lebih longgar dan harganya lebih mahal maka kulit domba lebih diarahkan
untuk sarung tangan. namun ada sebagian yang tebal di buat untuk fatiing
plove.

Finishing

Finishing kulit merupakan langkah terakhir dan proses penyamakan

kulit dan berperan terhadap sifat akhir don karaktenstik estetika kulit seperti

hidrofiobisitas. ketahanan warna. ketshanan gosok. kilap, dan homogeniins



warna. Sifat-sifat ini secara langsung terkait dengan komposisi formulasi
Sfinizhing (Gargano, dkk., 2023).

Lapisan finishing pada dasarmya adalah base coat, color coar, dan
top voat. Tidak semua lapisan harus diperlukan, aplikasi dari lapisan
tergantung dan jenis kulit yang diproduksi. Biasanya bahan yang lembut
dipilih untuk lapisan bawah dan untuk lapisan keras dan mempunyai sifat
ketahanan yang digunakan pada lapisan akhir (John, 19%96).

Menurut Abdullah (2022}, secara umum terdapat tiga lapisan dalam
tahapan finishing kulit yaitu:

. Baxe Coat

Lapisan yang mendasari sehiruby lapisan cat dan berperan terhadap
kekuatan adisi cat tutup dengan kulit. Lapisan dasar harus mempunyai
rekatan vang kuat dengan permukaan kulit.
2. Colour Couat

Lapisan vang berada di atas lapisen base-coat sebagal lapisan yang
mengandung’ membawa warna baik pigmene atan dves,
1. Tap Coar

Lapisan yang paling keras karena harns mempumyam ketahanan
terhadap gosokan, benturan, bahan kimia, dan lain-lain. Ketiga lapisan
tersebut harus berinferaksi secara baik dan menyatu sehingga tidak terpisah
satu dengan yang lain.

Menurut Abdullah (2022} dalam Prastiwi (2024), Komponen utama

dalam proses finishing umumnya terdiri dari :



i

Pelarut

Pelarut merupakan bahan vang digunakan untuk mengatur resin
dengan menekan pembasahan serat dan membantu koagulasi polimer. Salah
satu bahan pelarut adalah air.  Air berfungsi sebagal carrier solid content
yang terdapat dalam campuran, penentu kecepatan, dan keadaan penetrasi.
Binder

Binder berfungsi sebagai baban perekat wama pada kulit dan
sebagal pembentuk lapisan agar komponen wama dan bahan loin yang
digunakan pada proses fimishimg dapat merekal di ofas grain. Binder
umumnya resin‘polimer baik  yang  bersifat  thermoplastic  atau
thermaseiting.
Binder umumnya resin‘polimer baik yang bersifat thermopdastic dan
thermasetting.
I, Binder for Base Coating Agent

Binder for base coating agent bersifut thermoplastic yang memilikd

sifal paling hmak/lemas fsofter pofvmer binder) dan fleksibilitas yang
tinggi seperti ©

a.) Disperse pohwrethane

b.) Polvurethane emulsion

e Polvmer acrylonitrif

d.) Polvmer butadiene



2. Binder for Pigmeni Coating Agent
Binder for pigment coating agent merupakan binder vang lebih keras
dibandingkan dengan binder for hase coating agent, namun masih
tergolong thermoplasiic, seperti:
i) Palvvinmsd aceta
by Polymetiharylate
e.) Polvvinvlidine chiloride
3. Binder for Top Coating Agent
Binder for top coating agent binsinya bersifat sebagai thermosetting
dan merupokan selveni soluble (lacquers) atau dilutable in waler and
salvent producd. Lapisan vang terbentuk biasanya keras sehinggn
digunakan untuk rop coat. Contoh:
a.t Nitracellilose
b} Cellulose acete butvrare ({CARB)
&) Polvurethane lacguer
o ¢ Poliamida'casein
¢. Bahan Pewamna
Pewurnn yang digunakan umumnys memupakan pewamna atan
pigmen mineral. Selain itu digunokan pigmen organik vang berasal dan
metal compley dystuff atan pewarna anifine/dvesiuff.
d.  Awviliaries
Auxiliaries memang bukan bahan utama dalam kemponen finishing

dibandingkan dengan binder, namun banyak sekali perbaikan stau



perubahan, modifikasi yang dapat dikontrol dengan menggunakan bahan
pembantu yang tepat.

Auxiliaries merupakan bahan pembantu’ tambahan vang akan
memberikan efek tertentu pada permukasan kulit. Berikut contoh beberapa
bahan dan efeknya terhadap kulit: anti-sticking (silicon, wax), defoamer
fafcohol, ethyl, glvcol, poli-ethylgiveal), modiffer fwax, faor, sificon, dIL),
polishing  ageni  fway  esmelsiop/notural,  wilicon  polimer,  casein),
crossiinking agent khusus polvurethane (palyvisecvamate), don thickeners
fammenia, polivimd éther).

. Pollurctan

Polwuretan (PU} termasuk polimer dengan berbagai sifat yang terdini
dori senyvawa organik yvang bergobung melalul rantai uretan-karbamat.
Keterkaitan i dicapai melalui proses polimensasi dar dua monomer
berbeda yang masing-masing mengandung dua (atau lebih) gugus isosiznat
atan dua (atau lebih) gupus hidroksil {alkehol). Sifat dar polimer yang
terbentuk sangat bergantung pada jenis isosianat dan poliol yang digunakan
untuk membuatnya (Covington don Wise, 2020). Resin terbagi menjadi dua
Jenis yaitu aromatis dan alifatis. Aromatik mempunyai fleksibilitas sedang,
ketahanan terhadap bahan kimia dan ketahanan terhadap abrasi. Namun,
aromatic tidak direkomendasikan untuk digunakan pada hasil akhir yang
membutuhkan ketzhanan luntur terhadap cabays. Polivretan  alifatis

memiliki sifat wamna yang bagus dan mempunya ketshanan baik terhadap



abrasi dan memiliki ketahanan yang rata-rata tinggi terhadap bahan kimia

(Purnomao, 2017).

. Crossfinker

Penambahan binder atow crossfinker seperti poliaziridin  dapat
meningkatkan ketahanan gosok pada lapisan coating vang menggunakan
polivretan (PU). poliaziridin dapat meningkatkan ilkatan silang dengan
molekul PU, sehingga meningkatkan kekuatan dan ketahanan lapisan
coating. Polisziridin dapat meninghkotkan kohesi antar molekul PU,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinys kerusakan pada lapisan
coating saat digosok Covington dan Wise (2020).

Pengmumaan crasslinker bertujumn untuk meningkatkan ketahanan fisik
terhadap air dan sofvens, ketahanan gosok, ketabanan sdhesi, dan ketahanan
iaher atrasion pada lapisan film yang ferbentuk saat proses finishimg
(Sarkar, 1995). Menurmut Ahmed & Zohra (201 | ), beberapa jenis crosslinker
water based yang dapat digunakan, antara lain:
|. Poliazindin

Merupakan salah satu erosslinker yang mudah digunakan dan sangat
kual, Jenis crossfinker ini dapat displikasikan pada hase coar maupun
top coar. Kelemahan yang dimiliki dan erosslinker ini adolah
keterbatasan terhadap pelfowing karena pengaruh dari udara dan panas

i Ahmed dan Zohea, 2011).

2. Polusosinnat



Palvisocyanate merupakan jenis crosslimker vamg sangat mudah
didispersikan ke dalam campuran. Kelebihan dan penpgunasn
crosslinker polyvisocyanate adalah memiliki reaktivitas tinggi dan dapat
digunakan pada bese coat dan fop cowt. fsocvanate adalah komponen
penting yang diperfukan untuk sinfesis poliuretan.

Carbodiimide

Crossfimker carbodifmide merupakan crosstinker vang lebih reaktif
jika dibandingkan dengan crossiinker pafrazividine dan polvisocyarate.
Terlebih lagi jika digunakan dengan cars kombinasi dengan
pofvisecyanate akan mempercepat Kecepatan reaksinya.

Ketnhanan Gosok Kallt

Ketahanan gosok adalah penilaion secara visual yang dilakokan
dengan membandingkan perubahan warna vang terjadi dengan suatu
standar perubaban wama, Ketshanan gosok kulit dapat diukur dengan
mengpunakan alal rubbing dasiness tester. Sifat fsik tersebut sangat
penting untuk perfismance kualitas dan kepuasan konsumen, Uji gosok
atau uji kelunturan wamna akan memiliki efek pada kenyamanan pakai
dan kepuasan kensumen terhadap suatu produk (Nilay e of 2014}
Menurut John (1996), kulit diuji dengan menpgosokan beberapa kali
menggunakan kain katun kering atau basah baik dengan tangan atau

dengan alat uji kelunturan



BAB 11
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR
A, Lokasi dan Wakiu Pelaksanaan Karva Akhir
Proses pelaksanasn praktik kega indusin dilakssnakan di PT.
Sayvung Adhimukti yang berlokasi di Sayung, Demak, Semarang. Waktu
pelaksanaan praktik kerja industri mulal dan tanggal 4 November 2024
sampai tanggal 17 April 2025,
B. Materi Pelaksanaan Karya Akhir
Materi yang diamati dalam pelaksanaan magang kerja di PT. Sayung
Adhimukti adalah sebagai benkut:
1. Bahan baku
Bahan baku yang digunakan dalam proses rrief adalah kulit eruess
domba sebanvak tiga lembar dengnn luas total kulit adalah 20 sqft. Koalitas
kulit yang digunakan adalah kualitas TR. Kualitas TR merupakan sistem
penilaian kualitas kulit vang mengounakan skala Tinggi Rendah (TR ) untuk
menentukan kualitas kulit berdasarkan parameler-parameler seperti
ketebalan. kekuatan, dan kualitas permukaan kulit. Menuret standar grading
kulit crust di PT Sayong Adhimukti, kulit dengan kualitas TR memilika 30-
40% defek dari total luas kulit, terdapat lubang, ramun tidak banyak defek
dan luhang di bagian krupon.
Tiga lembar kulit crus tersebut kemudian masing-masing dipotong
menjadi dua bagian sehingga dihasilkan enam potong kulit untuk masing-

masing trial. Tral yang dilakukan dalam karya akhir ini terdiri dan enam

|5



trial dengan variasi perbandingan pelarut (air) dengan poliuretan dan
konsentrasi crosslinker pada lapisan top eosd. Tral T1, T2, dan T3
menggunakan perbandingan air : poliretan {1.5:1) dan menggunakan
crossfinker 0, 5, dan 10 bagian. Sedangkan trial T4, T35, don T6
menggunakan perbandingan air dengan poliuretan (1:1) dan menggunakan
crosstinker 0, 5, dan 10 bagian. Karaktenistik kulit yang digunakon untuk
tiap trial dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel |. Luns dan Tebal Kulit Crust

Trial Luas Kullt Crust Kisaran Tebal Kullt Crust
l 1.2 sgit 1.0-1L15mm
2 3.2 soft 1.05- 1.15 mm
1 3.0 sqft 0.9- 1.0 mm
4 3.3 sqft 0.9 - 1.10 mm
5 3.7 sgft 0.5 - 1.03 mm
(o] 1.7 saft 0.9 - 1.05 mm

2. Bahan kimia pendukung
a. Air
Spesifikasi ; Cair, tidak berwama, tidak berbau
Generik : H:0
Fungsi : Melarutkan bahan kimia, media perantara
masuknya bahan  kimia ke dalam kuit. Selain itu,
membersihkan noda'kotoran  yang menempel.
b. PLIAP 39
Spesifikasi : Cair, tidak berwama, lembut. elasts.
Genenik  : Polvarethane adhesive

Fungsi : Sebagai bahin aalhesive pada lapisan beasve coat.



Produk : Stahl

e ATTT
Spesifikasi : Cair, ndak berwarna, seretciy
Genenk 1 Seft binder acevlic
Fungsi : Membentuk lapisan yang saf
Produk : Stahl

d.  Filler 1216
Spesifikasi : Kental, lengket
Generik @ Filler
Fungsi : Sebasgai filler (pengisi) lapian finishing
Produk : Heim

& Pigment
Spesifikasi : Cair berwama
Genenk  : Pigmens
Fungsi : Memben warna pada lapisan kulit
Produk : Piel Colour

f. Livelante lop

Spesifikasi : Wax emulsion, pH 7
Generik  : Protein wax
Fungsi : Modifikasi pegangan pada kulit
Produk : Stahl

8. Driveror

Spesifikasi : Cair, idak berwarna



Generik  : Penetrator
Fungsi : Sebagai pembantu penetrasi bahan kimia
b Agualen AKU
Spesifikasi : Cair, jernih kekuningan
Genenk  : Crossiinker polvazividine
Fungsi : Meningkatkan ketahanon gosok.
Produk  :Stahl
L dguartap PU 40122
Spesifikasi : Cair, putih keruh, pH 8-10, anionik
Genenk  : Polvurethane in waler
Fungsi : Sebagai binder pada lapisan fop coat dan memberikan efek
kilap.
Produk : Heim
3. Alat don Mesin

a. Alat Pelindung Dini ( APD)

. a
'."iii?;-' 4
o . n

AR R

Gambar 1. Alat Pelindung Diri

{Sumber : hitps://dlm.co.id/id‘'magarine/9 3-jenis-apd-untuk-keamanan-
process-welding-atau-pengelasan)



Fungsi : Melindungi diri dari bahan-bahan kimia agar tidak
berkontak langsung dengan kulit (berupa masker.
sarung tangarn, jas lab, dan sepatu bot)

Gunting

Gambar 2. Gunting
(Sumber: PT. Sayung Adhmmukti, 2025)

Fungsi : Memetong bagian kulit dan merapikan
pinzgiran kulit
Produk : Lokal

Spatula

Gambar 3. Spatula
(Sumber: PT. Savung Adhimukti, 2025)

Fungsi : Mengaduk lamutan baban kimia.

Produk : Lokal



d.

Timbangan digital

Fungsi
Produk

Spray Gun

Fungsi

Produk

Gambar 4. Timbangan digital
{Sumber: PT. Sayung Adhimukti, 2025}

: Menimbang bahan kimia dalam skala kecil.

: Lokal

Gambar 5. Spray Gun
{Sumber: PT. Sayung Adhimuokti, 2025)
: Alat untuk mengaplikasikan cairan finishing pada
permukaan kulit dengan metode spray.

: China



f

Hanger chamber

Gambar 6. Ha.ng:'rr;: ehamber

(Sumber: PT. Savung Adhimukti. 2025)

Fungsi : Mengeringkan kulit dengan angin dan panas
matahari.
Produk : Lokal

Meastring machine

- A, ‘

IEL-HI:;:!:I' _."- Measuring machine
{Sumber: PT. Sayung Adhimuokti, 2025)
Fungsi : Mengukur luas kuln

Prosuk : China
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I Crock meter

Gnmr E. Crock meter

{Sumber: PT. Sayung Adhimukti, 2025)

Fungsi : Menguji ketohanan gosck cat pada kulit
Produk : Lokal
3 Blower

| )

Cranmibhar ¥, BF.Jiu_rr
(Sumber: FT. Sayung Adhimuokti, 2025)
Fungsi : Mensirkulasikan udara di ruang spray

Produk : China



i

Meja spray

Fungsi

Produk

Gambar [(L Meja Spray
{Sumber: PT. Sayung Adhimukti, 2025)
: Meletakan kulit yang akan disproy.

: Lokal

Roll froming

Fungsi

Produk

Oombar 11, Roll ironing

(Sumber: PT. Sayung Adhimuokti, 2025)
: Perlakuan mekanik pads kulit untuk menjaga

kelemasan kulit dan membenikan efek kilap.

: China



L. Penyaring

Gambar 12, Penyaning
(Sumber: PT. Sayung Adhimukti, 2025)
Fungsi : Menyaring bohan kimia agar tidak ada gumpalan.
Produk : Lakal

n. Gray scale

Gambar13. Gray scafe

{ Sumber: hitps://images app.goo.gl TE4cS9FwLEIbHoBRD 2025)

Fungsi : Alat pembunding kelunturan wama pada kain
katun.
Produk : Lokal

C. Metode Pelaksanaan Karyva AKhir

. Metode



|. Pengambilan data

Meatode ini bertujuan untuk mencari tinjauan pustaka yang berhubungan

dengan objek yang diamati. Metode yang dilakukan berupa:

n. Praktek Kerja Langsung
Praktek kerja langsung dilaksanakan dengan melakukan prakiek
kerja dan terlibat tangsung dalam kegiatan dan proses yang ada di
PT. Savung Adhimukti. Demak, Semarang.

b. Metode Observasi
Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data denpan eara
mengamati selursh kegiatan dan objek yang berkaitan dengan proses
Fimishimg di PT. Sayung Adhimukti. Demak. Semarang.

¢ Metode fnrerview
Metode interview vaitu metode vang dilakukan depgan mengadakan
wawancara secara langsung dengan staff atay karyawan di PT.
Sayung Adhimukt, Demak, Semarang,

d. Studi Pustaka
Metode studi pustaka ini bertujuan untuk mencari tinjzuan pustaka
atau dasar teori yang berhubungan dengnn obvek yang akan diamati
untuk tema karya akhir dan literatur yang berkaitan.

2. Jenis Duata yang Diambil



a. Pengambilan Data Primer

Drata primer adalah data yang diperoleh secara langsung dan sumber

yang ada di perusahaan seperti melalui metode observasi, inrerview

dan prakiek kerja langsung.

b. Pengambilan Data Sekunder

Data sekunder adslah data yang digunokan untuk memperkuat

pembahasan dan data primer yang diperoleh dan studi pustaka. Data

yang diperolel umumnya berupa literatur yang dibuat oleh pihak

lain sebagai pembanding.

D. Tahapan Froses dan Pemecahan Masalah

Tahapan proses finishing di perusahaan dilakukan dengan 2 tahap,

yaitu tahap bave coat dan fop coar: Tahap base coar dilakukan untuk

memberikan lapisan dasar dan wama pada kulit. Pewarna yang digunakan

adalsh pigmen. Sedangkan tahap rep coot dilakukon untuk memberikan

lapisan akhir untuk melindungi kuolit. Formulasi finiching artikel batiing

glove di perusahaon ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Formulasi Finishing Artikel Bofting Glove

No. | Proses Bahun Generik Baglan | Perlakuan
l. | Baxe Air H:0 300 -Spray 2
cenat PL 39 Palyurethane T0 kali cross,
{15 gof Adhexsion drying
sqft) ATTT St Birder 100 -Spray 2
Aerviic kali cross
Filler 1216 | Filler 0 hingga
Pigment Pigmeni 30 wiama rata
Levelante War Emulvion 200 kemudian
Top drying
Diriveror Penetrator 30
2 Air H.0 B0




Tap rU Palvurcthane 400 Spray 2
oot hhard kalt eross
(10 gr/ kemudian
sqft) drving

{Sumber : PT.Sayung Adhimukti, 2025)

Berdasarkan formulasi finishing pada Tabel 2, diketahui bahwa
bahan crosslinker belum digunakan dalam formulasi fop coar. Selain itu,
berdasarkan hasil diskusi dengan pembimbing lapangan, jumlah binder
poliuretan pada fop coat juga perfu ditambsh untuk meningkatkan
ketahanan gosok. Oleh karena itu, penulis melakukan enam trial perbaikan
yaitu dengan memodifikasi penggunaan binder dan erossfinker pada top
cenat, Variasi trial | sampai dengan 6 ditampilkan pada Tabel 3. Sedangkan
Tabel 4 menunjukkan formulasi tnal | sampai dengan 6.

Tabel 3. Vartasi Tral | sampai 6

Trial | Perbandingan | Penambahan Keterangan
Alr: PU Crossiinker
I 1.5:1 (' bagian Kontrol (Formulasi
Perusahaan )
2 1.5:1 5 bagian
i 1.5:1 10} baginn
4 1:1 () bapion
5 1:1 5 bagian
f 1:1 10 bagian




Tabel 4. Formulasi Trial | sampai &
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Baze coat (15 gre sqfty 5
Pater Generik Ragilan Keterangan
Ti [Tzl |lT4] 18] 18
Alr H.O 380
PU 39 Polvirrethane -Spray 2
Adhesive 100 kali cross,
ATTT Soft Binder Acrilic B drying
Filler 1216 Faller B} -Spray 2
63 kali cross
Pigment _ P.'L'J?H.'.l'.'f. 63 :I:!.Fr;:lmm
Levelante War Emudsion 275 Lothoidian
Tap drvimg
Dniveror Penetrator i
™ " Top Coast (10gr sqi)]l
HBagian %
Faten frenerik T =l 12] 151 18 Keterangan
Air HA) G | 593 | 5390 | 500 [ 495 ] 490 2 kal
PU 4022 | Polvurethane Hard | 300 | 300 | 400 | 500 | 500 | 500 :‘ﬁf:' -
Ao Crasslinker o 5 |30, |ox (B0 ||ime |Semesiea
AKL dryiing

Tahapan proses vang digunakan untuk meningkatkan ketahanan

gosok kulit artikel bofting glove yaitu dengan melakukan ériaf untuk

mengetahui hasil dari modifikasi penggunaan bahan binder dun crosslinker

pada kulit domba cruse artikel batring glove. Penulis menggunakan 5 dan 10

bagian crosslinker pada T2, T3, T35, dan T6 didasarkan pada rekomendasi

penggunaan bahan crosslinker pada TDS yaitu 1-2% dan binder poliuretan

yang digunakan pada lapisan top coat. Adapun skema alur proses finishing

pada artikel foeiting glove di FT. Sayung Adhimukti ditsmpilkan pada

Gambar 12.



Keterangan, Kolom berwarns  kunmg  memumjukkan proses yang
diperbaiks olch penulis yang kemudim disngkas menyadi matert knrva
akhir i

Crombar 14. Skema Alur Proses
(Sumber : PT. Sayung Adhinukti, 2025)
Berikut adalah penjelasan alur proses iriaf finishing artikel batiing
glove di PT Sayung Adhimukti:
l. Buase Coal
Tujuan  : Lapisan fose coar inl memberikan wama dasar kulit
selain it fungsi utama dan base cost adalah

adhesion coar.
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Cara Kerja - Kulit diletakkan pada meja mirng dan blower

Kontrol
2. Top Coat

Tujuan

dinvalakan untuk menarik sisa bahan fimishing yang
bertebangan, bahan yang telah dihitung dicampurkan
dan ditimbang kemudian disaring. Cairan base coat
dispray secara cross sebamyak 2 kali cross pada
bagian grain, kulit dipastikan dalam keadoan flat
Setelsh itu, kulit ditempatkan pada alat hanging agar
kering. diulangi 2 kali cros dan dikeringkan.

¢ Warna kulit rata dan kulit kering

: Melindungi kulit sebapgai lapisan terfuar

Cara Kerja: Semua larutan yang sudah ditimbang diletakkan

Kontrol

pada wadah yang terpisah, kulit ditandai sesuat trial
dengan kode T1-Téh. Setelsh itu, Bahan disaring dan
dispray tipis merata pada kulit sesuail dengan kode
kemudion ditempatkan pada  pantungan  hanging
untuk proses pengeringan.

: Kulit kering dan muoncul efek kilop setelah

pengaplikasian top coar.

3. Rall ironing

Tujuan

: Perlakuwan mekanik ironming pada kulit untuk

menjega kelemasan kulit.



4.

L

3.) Pengujian
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Cara Kerpa - Kulit dibentangkan pada roll berjalen dengan
setingan suhu pada alat yaitu $9°C, kemudian kulit
dimasukkan secara perlahan dan jangan sampai ada
lipatan, roll akan berputar selama 5 detik kamudian
hasil kulit dapat diambil.

Kontrol  : Kulit lebih mengkilap dan rata.

Trimming
Tujuan  : Merapikan bentuk kulit
Cara kerjo : Kulit diletakan pada mejas kemudian dipotong
dengan gunting pada sisi pinggiran kulit secara
memutar hinggs potongan habis.
Kentrol  : Kulit rapih
Measuring
Tujuan @ Mengukur luas kuli
Cara kerja : Kulit dibentangkan poda rofl berjalan, kemudian
dimasukan dengan sedikit dorongan. Dipastikan
tidak ada bagian yang terlipat. Hasil luas kulit dapat
terlihat di monitor. Luns kulit dicatat pada Inbel dan
ditempelkan pada bagian fesh kulit.
Kontrel @ Kulit diketahui luasnya.

Pengujian yang dilakukan dalam karya akhir ini meliputi pengujian

organcleptis dan fisis. Pengujian organoleptis yang dilakukan adalah wji

keratnan wama dar uji kelemasan. Pengujian organcleptis dilakukan



dengan teknik expert fudgement. Experi jwdgement adalah  teknik
pemeriksaan data yvang dilakukan oleh ahli yang membidanginya dalam
bentuk opini atau pernyataan. Skala penilaian dar keseluruhan pengujian
organoleptis ini yaita dengan skala | — 5 serta penilsian dilakukan dengan
membuat kuesioner yang diisi oleh 5 omng karyvawan PT. Sayung
Adhimukti. Responden berasal dari bagian QC Finishing, RaD) Finishing,
Produksi, dan #af3 Wer Process: Penjelasan masing-masing uji organcleptis
adalah sebagai berikut:
1y Uji kerataan warna

Uji kerntaan warna dilakukan dengan mengamati kerstaan wama

pada kulit. memastikan kulit tidak belang pada bagian — bagian

tertentu. Skala dan kategori pengujian keratsan warna dapat dilihat

pada Tabel 5.

Tabel 5. Skala dan kategor uji kerataan warna

Skala Kategorl
| Tidnk Ratn
2 Kurang Rata
3 Cukup Rata
4 Rata
5 Sangat Rata

(Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025)
2) Uji Kelemasan
Uji kelemasan dilakukan dengan menggenggam kulil untuk
mengamati lemas tidaknya kulit tersebut. Skala dan kategon

pengujian kelemasan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Skala dan kategori uji kelemasan

Skala kategord
I Tidak Lemas
2 Kurang Lemas
3 Cukup Lemas
4 Lemas
5 Sangat Lemas

(Sumber : PT. Sayung Adhimukti, 2025)

Pengujian fisis kulit artikel hatiing gfove dilakukan sesuai dengan
permintasn cusiomer yaitu pengujian ketzhanan gosok di PT. Sayung
Adhimukti. Pengujian dilakukan mengmmakan alal crockmeter dengan
prosedur sebagai berikut:

1} Kulit dipotong dengan ukuran 20 em x 15 em.

2) Kulit diletakkan pada slat crockmeter.

3) Bagian alat yang akan bersentuhan dengan kulit dilapisi dengan kain
kerng untuk dry colonr fastress sebanyak 20 kali crocking dan kain
basah untuk wet colmrr fosiness sehanyak 10 kali crocking.

4) Tuas diputar pada bagian samping alat untuk menggesekkan bagian

yang dilapisi kain terhadap kulit yang akan diuji.

oy

Kaom hasil pengujian dibandingkan menggunakan grey scale for
AXSEENINE Staining.

Penjelasan tentang skala grey scale dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Skala grev scale

Skala | Keterangan Penjelasan
Baik sekali Tidak ada perubahan warma seperti yang
5 {Tadak ditunjukkan padatingkal ke-3 dalam grev scale
luntur
w5 | Baik (Tidak | Perubahan wama ekuivalen dengan tingkat ke-4/5
- [untur) dalam grey scale
Cukup baik Perubahan wama ekuivalen dengan tingkat ke
4 (Tidak dolam grey scale
[umtur)
Sedang Perubahan wamna ekuivalen dengan tingkat ke-3/4
34 [Sedikit dalam grey seale
luntur)
. Agak jelek Perubahan wamna ekuivalen dengan tingkat ke-3
B { Luntur) dalam grev scale
aa | Agakijelek | Perubahan warna ekuivalen dengan tingkat ke-2/3
. { Luntur) dolam ey scale
- Jelek Perubahan wama ekuivalen dengan tingkat ke-2
= { Luntur) dalam grev scale
12 Jelak Perubahan worna ckuivalen dengan tingkal ke-1/2
[ {Luntur) dalam grevs scafe
| Jelek Perubahan warma ekuivalen dengan tingkat ke-1
{ Luntur) dalam grev seale

{Sumber : SNI 06-0006- [989)



BAR IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Hasll

PT. Savung Adhimukti memproduksi berbagai mascam artikel
seperti butting glove, cabretta, wpper shoes. Hasil pengamatin yang
dilakukan sefama praktik kerja industn, didapati adanya masalah kelunturan
wamma yang lerjadi pada kulit fimished ortikel baiting glow yang
mengakibatkan customer mengembalikan kulit tersebut ke perusahaan.
Berdasarkan kasus tersebut. penulis melakukan trial untuk meningkatkan
ketahanan gosok kulit artikel batting glove. Trial yang dilakukan terdin darn
6 trial dengen variasi perbandingan pelarst (air) - polivretan dan konsentras)
crassitnker pada top coat. Trial T1, T2, dan T3 menggunakan perbandingan
mir = poliuretan {1.5:1) den menggunakan crossfinker (0, 5, dan 10 bagian.
Sedangkan trial T4, T5. dan T menggunakan perbandingan air : poliuretan
(1:1) dan menggunakan crosslinker 0, 5, dan () bagian. Penggunaan jumlah
crassiinker disesuaikan dengan rekomendasi penpgunsan bahan dari
Technical Data Sheet (TDS). Hasil akhir don trial | sampai 6 ditunjukkan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Kulit Trial

Trial | Luas Kulit Fimisfhed | Kisaran Tebal Kullt Finished
| 3.2 sgfi 1.05- 1,18 mm
2 3.2 sgft .08 - 1.18 mm
3 3.0 sght 0,93 - 1,07 mm
4 3.3 sgft 95-1.13 mm
3 3.7 sgfl 1.0 - 107 mm
b 3.7 sgfl 0.95 - .05 mm

lad
(¥
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Menunut standar grading di PT. Sayung Adhimukti, semua kulit
hasil trial mengalami peningkatan kualitas menjadi kualitas C. Kulit kualitas
€ merupakan kulit vang memiliki kerosakan pada kulit antara 20-25%6 dani
luas total kulit dan terdapat sedikit defek pada area belly. Pengujian yang
dilakukan dalam karya akhir ini meliputi pengujizn fisis dan organoleptis.
|. Hasil Pengujian Fisis

Hasil penpujian fisis ketnhanan gosok ditunjukan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Pengujian Fisis Ketahanan Gosok

Varlasi TM T2 T3 T4 T§ To Standar

o A Customer
Kamkering 55 55 585 55 55 5/5 55
Kanbassh 2 55 55 12 55 55 4/5

Berdasarkan data pada Tabel 9. diketahuoi bahwa hasil pengujian
ketahanan gosok mengpunakan kain kering pada T1 sampai dengan T6
mendapat nilai 5/5 Pengujian menggunakan kain bassh pada T1 dan T4
mengalami kelunturan dengan nilai 12 sedangkan pada T2, T3.T5 dan T6

tidak mengalami kelunturan dengan nilai 5/5.

2. Hasil Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis dilakukan untuk mengetahui keratsan warna
dan kelemasan kulit. Hasil uji organoleptis kertazan wama ditunjukan

pada Gambar 5.



Mikai Rata-rata Kerstaan Wame

k¥

Hata-rata Hasil Uji Organoieptis Kerataan Wama

4.4 4.8

T2 T3 ™ 5 TE
Trial

Gambar 5. Hasil pengujian orponoleptis keratnon warna

Hasil pengujian kerataan warna menunjukan bahwa T1, T3, dan T4
memiliki tingkat kerataan wama yang hampir sangat rata dilihat dari rata-
rata hasil pengujian dengan skor lebih dari 4. Untuk hasil uji T2 dan T5
didapatkan hasil yang rata. dimana pada T2 dan T35 dilskukan modifikasi
penggunaan crossfinker sebanyak 5 bagian. Hasil trial yang paling rendah

terlihat pada T6 dengan penggunaan crossfinker yang digunakan sebanyak
|0 bagian.
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Hasil uji organcleptis kelemasan kulit dapat dilihat pada Gambar 16.

Rata-rata Hasil Uji Organdleptis Kelamasan

T2 13 T4 T2
Tial

Gambar 16, Hasil uji organoleptis kelemasan
Berdasarkan Tabel 11, diketahui bahwa kelemasan kulit T1 dan T4

memenuhi standar cesiomer dengan skor rata-rata lebih dari 4, sedongkan
kelemasan kulit T2, T3, TS5, dan T belum memenuhi standar costumer.

. Pembahasan

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan auviliores
crassiinker polipzinidin untuk meningkatkan ketahanan gosok. Berdasarkan
hasil peneliian dan Buckman (20223, diketahuwi bahwa penggunaan
auxiliaries crossitnker polisziridin berhasil meningkatkan ketahanan kimia,
sifat mekanik, daya rekat dan ketahanan gesok yang sangat baik dalam
pengujian aplikasi. Selain itu, Bacardit {2010} memvarrasikan penggunakan
beberapa jenis crosslinker seperti polinziridin, poliisosianat, pofyvsilane. dan

carbodiimide untuk melihat pengaruhnya terhadap ketahanan gosok basah
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dan kering. Hasil yang didapat adalah penggunaan crosslinker peliaziridin
sebanyak 4-8 bagian berhasil meningkatkan ketahanan gosok bassh dan
nilai | (Luntur) menuju ke 5 (Tidak Lunturk. Namun, belum ada penelitian
vang melihat pengaruh penggunaan binder polivretan dan crosslinker
poliaziridin terhadap ketahanan gosok kulnt artikel batting glow. Oleh
korena itu, karya akhir ini bertujuan untuk mengetabui faktor vang
mempengarihi rendahnyva ketahanan gosok dan mengevaluasi pengaruh
penambahan binder poliuretan dan crossiinker polinsridin  terhadap
peningkatan  ketshanan gosok kulit domba artikel batting  glove.
Peningkatan  ketahanan gosok  kulit domba  dilakukan  dengan
memvariasikan konsentrasi binder polivretan dan crassfinker poliazindin
(0, 5, dan 10 bagian).

Faktor yang menyebabkan rendahnyu nilal ketahanan gosok kulit antikel
Battime glove.

Berdasarkan hasil pengujian ketahanan gosok menumjukkan bahwa
Tl sebagai kontrol (formulasi perusshasn) memiliki tingkat nilai
ketahanan gosok yang rendah terutama dengan kain basah vaitu {1/2)
atau luntur yang menandakan terdapat masalah pada proses ataupun
formulasi finishing.

Menurut Abdullah, dkk (2022}, kelunturan warna bisa disebabkan
oleh penggunaan pigmen yang berlebihan dan tidak sesusi dengan

kapasitas binder yang digunakan. Rendahnya ketahanan gosok wama



menunjukkan bahwa binder yang digunakan belum cukup dan ikatan
antara pigmen dan binder tidak kuat (Sundar, dkk. 2006). Standar vang
aman dan biasa digunakan paling tidak mempunyai perbandingan 2:1,
dimana yang X bagian adalah binder dan | bagian pigmen (Abdullah,
dkk., 2022). Berdasarkan data formulasi perusahaan pada Tabel 2,
diketshui bahwa perbandingan binder dengan pigmen padys hase coar
adalsh 3:1, sudah sesuni dengan rekomendasi pada referensi,

Top cour -atau lapisan atss sangat mempengaruhi ketahanan paka
dan termasuk sifat ketahanan gbrasi, ketabanan gosok basah maupun
kering. Faktor yang mengatur dan menentukan senwa komakter fisik
tersebui adalah resin‘polimer pembentuk lapisan (#fm forming/binder)
yang berhubungan dengan susunan dan struktor kimia utamanya.
Karokter fexibifite dimiliki oleh binder yang berasal dar turunan
celfulose, wrethame dan wingd (Abdullah, dkk, 2022),  Menurut
Venkatramani dan Sahu (2022), binder yang digunakan di tep coar
umumnya berbahan dasar poliuretan dan furunan selulosa untuk
melindungi lapisan kulit Berdasarkan fonmulasi perusahaan pada T1,
diketahui bahwa jenis binder vang dipunakan pada top coomt sesuni
dengan referensi yaitu poliuretan. Selain jenis, jumlah dan komposisi
binder dengan bahan tambahan yang lain juga harus diperhatikan.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi ketahanan gosok kulit
adalzh bahan tambahan. Bahan tambahan (sexifiaries) memang bukan

hahan utama dalam komponen fimishirg dibandingkan dengan binder,
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namun banyak sekali perbaikan atau perubahan, medifikasi yang dapat
dikontrol denpan menggunakan bahan pembantu yang tepat. Salah satu
bahan @exiliaries dalam fnishing adalah  crossiinder.  Crossfinker
umumnya digunakan apabila menggurakan binder poliuretan { Abdullah,
dkk, 2022). Berdasarkan formulasi perusahaan, diketaho babwa pada top
coni digunskan binder poliuretan, namun bahan eressfinker belum
digunakan pada formulasi. Crossfinker yang umumnya digenakan dalam
proses  fimishing  kulit  adalah  pelvisocyarare,  polyvaziridine
polvearbodiimide, dan polvovlane (Bacardit, 2010), Dalam karya akhir
inl, crassiinker yang digunakan adalah poliazindin,  Poliaziridin
digunakan karena memiliki sifat-sifat vang dapat meningkatkan kekuatan
dun ketahanan lapisan cal. Selam itu poliaziridin juga dapat bereaksi
dengan molekul-molekul dalam cat untuk membentuk ikatan silang
(crassfimker) yang lebih kuat sehingga meningkatkan ketahanan gosok

dan ketahanan lapisan cat.

. Pengaruh modifikasi penggunaan bahan poliuretan dan poliaziridin pada
lapisan tep coqt untuk meningkatkan ketahonan gosok
Berdasarkan hasil uji fisis ketahanon gososk di PT. Savung
Adhimukti didapatkan nilai ketahanan gosok kain kering 3/5 dan kain
baszh 1/2. Hasil uji tersebut tidok sesuai dengan standar customer,
karena standar cusiomer untuk kain basah 4/5. Sehingga diperlukan

metode yang dapat meningkatkan ketahanan gosok pada kulit finished



yaitu dengan memodifikasi penggunaan bahan poliuretan - dan
crosslinker pada lapisan fop eoat.

Proses finishing dalam karya akhir ini terdiri dari dua lapisan yaitu
bhase coat dan fop coat. Base eoat difokuskan untuk membentuk lapisan
daszr sekaligns memberi warna pada kulit. Bahan yang digunakan
dalam base coat adalah air, poliuretan adesif, soff binder akmlik; filler,
pigmen, war enudsion, dan peretrator. Top coat merupakan |apisan
terluar sehingga paling keras dan berperan dalam melindung kulit dan
pengaruh gosokan. abrasi, dan benturan (Abdullah, dkk, 2022). Bahan
yang digunakan pada tep coai dalam karya akhir im osdalah air,
poliuretan, dan cressfinker polisziridin, Kedoa lapisan diaplikasikan
menggunakan spray gun. Enam trial dilakukan dengan memodifikasi
binder poliuretan’ dan crossfinker yang digunakan dalam fep coat.
Perbandingan air dengan poliuretan pada T1, T2, dan T3 adalah 1,5:1
dengan penggunaan crossdinker berturut-turut 0, 5, dan 10 bagian,
Sedangkan perbandingan sir dengan polioretan pada T4, T3, dan Té
adalah 1] dengan penggunaan crossiimker berturut-turut 0, 5, dan 10
bagian,

Bahan vang dimodifikasi dalam karya akhir ini adalah binder
poliuretan dan crassfinker azividine. Binder poliuretan dibentuk oleh
reaksi isocyanate (R-W=C=0) dengan gugus hidroksil. Kelebihan
binder poliuretan adalah unggul dalam ketahanan abrasi. ketahanan

terhadap cuaca, dan kekilapan. Produk kimia dasar dalam sistem
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poliuretan adalah diisecyanaie, poliol {peliester atau polieter), pelant,
pemanjang rantai, dan katalis { Ramkuma. dkk. 2017). Binder poliuretan
yang digunakan dalam karya akhir ini diproduksi oleh Heim dengan
nama paten Aquatop PU 4022, Bahan tersebut memiliki pH 8-10 serta
bermuatan anionik. Penambahan jumlah bahan poliuretan pada top coar
dilakukan dengan memodifikasi rasio pelarut {air) dengan binder
poliuretan yong awalnya 1.5:1 {T1) menjadi 1:1 (T4). Menurut
Kasmudjiastuti (2016), bertombahnya jumlsh resin uretan dapat
meningkatkan nilai kekuntan rekat dan gosok eal tutup namun jika
berlebthan  akon berpengaruh  pada ketahanan retak lapisan.
Berdasarkan hasil pengujian ketahanan gosok yang didapatkan pada T1
dan T4 pada kain kering bernilai 5/5 (udak luntur), namun pada kain
basah masih rendsh vaita 12 (luntur) sehingga belum memenuhi
stundar custumer yang bernilai 4/5 pada kain basah. Oleh karena itu,
dilakukan modifikasi tral lainnya yaitu dengan  menambahkan
crosslinker poliaziridin. Penggunaan bahan poliazinidin digunakan
dalamy trial kali imi karens memiliki sifat vang dapat meningkatkan
kekuatnn dan ketshanan lapisan cat. Polinzindin dapal bereaksi dengan
molekul-molekul dalam cat untuk membentuk iktan silang {crosslinger)
yang lebih kuat, sehingga meningkatkan ketahanan posok dan
kekerasan lapisan cat.

Bahan crossfinker ditambahkan pada formulasi sep coat untuk

memaksimalkan fungsi binder poliuretan. Menurut Ramkuma, dkk



{2017}, cresslinker digunakan untuk meningkatkan Kinerja yang terkait
dengan ketshanan mr. pelarut. dan meningkatkan sifat-sifat mekanis
film seperti kekerasan, ketshahan gosok, dan ketahanan abrasi.
Crasslinker yang digunokan dalam karya akhir ini diproduksi oleh Stahl
dengan nama paten Aqualen AKU. Berdasarkan informasi darn TDS,
crosslinker tersebut termasuk dalam jenis polinziridin dan memiliki
karakteristik jernih kelumingan dan larot dalam air. Crossfinker i
dapat digunakan sebagal erossiinker untuk berbega binder seperti
poliakrilik, poliuretan, dan mitroselulosa. Rekomendasi penggunann
crosslinker tersebut untuk sop coat adalah 1-2% sedanghkan untuk fase
coai (0,3%. Pengpunaan croxsfinker dalam karya akhir ini adalah 5-10
bagian dimuna masth sesuai dengan rekomendasi penggunaan bahan
pada TDS yaitu 1-2%.

Crossiinker polinzmidin bereaksi dengan gugus fungsional seperti
gugus karboksil dalam binder poliuretan atau akrilik dan menciptakan
jaringan yang lebih kuat (Buckmann, dkk. 2023 Crasslinker
poliaziridin bereaks: dengan asam karboksilat yang terdapat pada
poliuretan dengan mekanisme reaksi yang ditampilkan pada Guembar

17,
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Crambar |7, Reaksi poliaziridin dengan binder poliuretan
{Sumber: Buckmann, dkk.. 2022)

Menurut Buckmann, dkk (2022}, crosstinker poliazinidin digunakan
dalam pelapisan kulit untuk meningkatkan sifat lapisan, seperti
ketahanan air dan ketahanan kimia. Crossfinker i bekerja dengan
bereaksi dengan molekul lain (binder), membentuk jaringan vang
memperkuat fapisan. Hal im dibuktikan pada hasil T2, T3, T3, dan Té
vang memiliki nilai ketahanan gosok yang tunggi voaitu 5/5 (fdak luntur)
pada kam kermg maupun basah. Sedangkan hasil uji ketahanan gosok
pada Tl dan T4 yang tidok menggunskan wcuriliories crosslinker
mendapatkan milai 5/5 (tidak luntur) pada kamn kerng dan nilai 172

{luntur) pada kain basah sehingga belum memenuhi standar cosfuemer,

3. Ewaluasi pengaruh penambahan polivretan dan poliazindin terhadap
uji fisis dan organoleptis kulit berdasarkan standar costomer.

Pengujian fisis vang dilakukan dalam karya akhir im adalah

uji ketzhanan gosok. Berdasarkan data pada Tabel 9. diketohui

bahwa hasil pengujian ketahanan gosok menggunakan kain kering



pada T1 sampai dengan T6 mendapat nilai 5/3 dan sudah memenuhi
standar costomer yaitu 5°5. Namun, pada pengujian menggunakan
kain basah pada T1 dan T4 mengalami kelunturan dengan nilai 1/5
(luntur) sehingga tidak memenuhi standar coesromer yaitu 475
sedangkan pada T2, T3, T5 dan T6 tdak mengalami kelunturan
dengan nilai 35, Hasil pengujian ketahanan gosok pada TI
(perbandingan air ; polivretan (1.5:1), tanpa crossfinker) dan T4
{ perbandingan air : poliuretan { 1), tanpa erosstinker) menunjukkan
bahwa penambahan binder poliuretan saja, fampa penambahan
cresslimker, belum mampu meningkatkan ketahahan gosok kulit
Sfinixhed artikel batéing glove. Hasil pengujian fisis ketnhanan gosck
pada T2, T3, T5, dan T6, menunjukkan bshwa penggunaan
crassiinker poliaziridin sebanyak 5 dan 10 bagian berhasil
meningkatkan nilai ketshanan gosok basah yang awalnya 1/5
{luntury sehinggs belum memenuht stondor cosaomes menjadi 575
(tidak luntur) dan telah memenuhi standar customer, Crasslinker
polizgriridin  bereaksi dengan gugus fungsional seperti gugus
karboksil dalam binder poliureton atau akrilik dan menciptakan
jaringan yang lebih kust sehingga dapat meningkatkan ketahanon
gosok (Buckmann, dkk, 2022).

Kerataan wama menjadi parameter penting pada pengujian
organoleptis karena baik tidaknya proses finisking vang dilakukan

dapat dilihat dari seberapa ratanya wama pada kulit. Faktor yang
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berpengaruh terhadap kerataan warna salah satunya yaitu proses
spravimg. Alal vang dipunakan untuk mengaplikasikan bahan
finizhing pada kulit adalah dengan spray gus. Cara melakukan
sprayivg dengan alat ini harus selalu tegak lurus, dengan pengaturan
tekanan udara yang paling baik hasil paternnya. Jarak antara spray
gun tegak lurus ontara 6-12 inchi biasanya untuk pengecatan kulit
2530 em (Pummomo, 2017). Berdasarkan hasil wuji organoleptis
terkait kerataon wamna, didapatkan hasil bahwa hampir semua trial
mendapapatkan nilai kerataan worna di atas standar customer (4).
harya ada satu tnal yaitu T6 yang mendapatkan nilai sedikit di
bawah standar customer yaitu 3.8, Cara spraving vang kurang tepat
dapal menyebabkan warana kulit menjadi belang stau tidak rata.
Selain itu, penambahan binder poliuretan pada rop coat berpotens
menyehabkan interaksi antar komponen bohan menjadi kurang
homogen dan dapar menyebabkan munculnya noda yang muncul
setelah rop coar (Purnomao, 2007).

Berdasarkan hasil pengujian organoleptis terkait kelemasan
kolit, diketohoi bahwa kelemasan kolit T1 dam T4 (tanpa
crosslinker) memenuhi stander customer dengan skor rata-rata lebih
dari 4, sedangkan kelemasan kulit T2 (3.8), T3 (2,8}, T5 (3.4}, dan
T6 (2.6) belum memenuhi standar costumer vaitu 4. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penambahan crosstinker berpengaruh terhadap

kelemasan kulit. Menorat Ramkumar, dkk (2017). pengguraan
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crossiinker dapat meningkatkan kekerisan, ketangguhan, dan
ketashanan sbrasi. Untuk mengatasi hal tersebut, dapat dilakukan
perlakuan mekanik tambahan seperti bata-bata (ringan) sebagai
wpaya meningkatkan kelemasan kulit. Dari data  tersebut
menumpukkan bahwa penggunann crossfinker sebanyak 10 bagian
pada T3 dan T6 menghasilkan kelemasan yang paling rendoh jika
dibandingkan dengan standar costemer yaitu 2.8 dan 2.6. Oleh
karena itu, penggunaan crosslinker sebanyak 5 bagian pada T2 lebih
dirckomendasikan karena hasil uji kelemasannya hampir mendekati
standar cusiomer. Rekapitulasi hasil pengujian fisis dan organoleptis
masing-masing trial ditunjokkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Uji Fisis dan Organoleptis

Hasll U]l Fisls Hasll Ujl Organoleptls
. Ketahanan Gosok y " .
Tral Kooim Koesing: Yiin Bl Kerataan Warnz Foelemasan
Hastl | Standar | Hasil | Standar | ‘Hasil | Stendor | Hasil | Standar

Tl 55 575 12 4/5 4.2 4 44 4
T2 575 5/5 55 4/5 4 4 3.8 4
T3 55 55 Tk 445 4.2 4 28 4
T4 55 55 1/2 /5 4.2 4 4.2 4

15 5/5 55 af5 475 4 4 34 4
T6 55 38 55 45 3.8 4 2.6 4

Berdasarkan rekapitulasi hasil uji fisis dan organoleptis vang
ditampiflan pada Tabel 12, didapatkan hasil babwa pada T2
mendapatkan nilai ketahanan gosok pada kain basah maupun kering
yang memenuhi standar cusiomer vaito 3/5 dan nilai kelemasan yang

paling mendekati standar customer yaitu 38, Selain itw,
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penambahan penggunaan bahan pada T2 dibandingkan dengan
formulasi perusahaan hanya berbeda pada penambahan crossfinker
sebanyak 3 bagian, sedangkan pengpunaan binder poliuretan pada
fop coat sama dengan formulasi perusshaan wvaitu dengan
perbandingan air dan poliuretan adalah 1.5:1. Jadi, penambahan
bahan yang pertu direkomendasikan untuk meningkatkan ketahanan
gosok pada artikel baifimg glove adalah dengan menambahkan

crosslinker sebanyak 5 bagian dan formulasi awal perusahaan.



BAB W

KESIMFPLULAN

A, Keslmpulan

L.

Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya nilai ketahanan gosok pada
kulit finisk artikel battimg glove yuitu penggunaan pigmen yang
berlebihan, jenis binder yang digunakan, serta penggunasan bahan
tambahan seperti crossfinker.

Modifikasi formulasi finiching dengan penambahan bahan crossfinker
pada top coat dapat meningkatkan ketahanan gosok kulit artikel hatiing
glove.

Hasil trial yang dirckomendnsikan setelah dilakukan pengujian fisis dan
organoleptis yaitu pada trial T2 dengan perbandingan air dan poliuretan

1.5:1 dan crosslinker 5 bagian. Hasil uji fisis ketahanan gosok pada trial
T2 pada kain basah adalsh 55 dan kain kering adalah 575 dan telah
memenuhi standar cnstomer. Hasil uji organeleptis untuk kelemasan

yaitu 3.8, mendekali standar customer yaitu 4.

B. Saran

2

Perlu dilakukan rial berkelanjutan dengan mencoba variasi jenis dan
konsentrasi erassfinker selain poliaziridin.

Perlu dilakukan tral lanjuton untuk mendapatkan kelemasan yang
ditarpetkan apabila digunakan formulasi T3 dan T6.
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